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 Abstrak 
Proses mencari pola atau informasi yang berguna pada suatu kumpulan data dengan menggunakan 
metode tertentu, saat ini telah menjadi topik yang menarik. Salah satu manfaatnya, yaitu dapat menunjang 
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi baik itu organisasi profit maupun non profit. Pada 
makalah ini akan dilakukan pengujian terhadap sekumpulan data yang diambil dari kejadian nyata untuk 
diolah, guna mendapatkan informasi atau pola yang dapat berguna untuk penentuan pengambilan sebuah 
keputusan. Pengujian pada makalah ini merupakan prediksi terhadap pengguna jasa sebuah operator 
seluler akan kehadirannya pada suatu acara berdasarkanbeberapa indikator, cuaca, jarak relatif terhadap 
lokasi acara, serta apakah pengguna jasa tersebut merupakan termasuk pelanggan pasca bayar atau tidak. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tiga metode klasifikasi, yakni naïve bayes, decision tree, dan 
oneR.  Hasil dari percobaan ini bisa menunjukkan prediksi dari setiap percobaan dengan tingkat akurasi 
prediksi yang berbeda-beda disetiap metode yang digunakan. 
Kata kunci:  penambangan data, klasifikasi, naïve bayes, oneR, pohon keputusan. 
 

Abstract 
The searching process for a pattern or useful information in a data set using a particular method, has 
now become a interesting topics. One of benefits is to support decision making in an organization event 
profit organizations or non-profit organizations. In this paper will be tested to a dataset taken from real 
events to be processed, in order to get information or a pattern that can be useful for the decision-
making. Testing in this paper is the prediction users mobile service of his presence at an event based on 
several indicators, the weather, the distance relative to the location of the event, as well as whether the 
user services are included postpaid subscribers or not. Testing conducted by using three classification 
methods; Naive Bayes, Decision Tree, and Oner. The results of the experiments are able to show 
prediction of each trial with different accuracy on every method used. 
Keywords : data mining, classification, naïve bayes, oneR, decision tree. 
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PENDAHULUAN 
1. Pada umumnya manusia mampu 

memprediksi atau memperkirakan suatu 
kejadian yang belum terjadi hanya 
dengan seringnya melihat pola dari 
suatu kejadian secara berulang, 
contohnya adalah prediksi terhadap 
pertandingan sepak bola antara tim A 
melawan tim B, dilihat dari sejarah 
pertandingan dari kedua tim tersebut 
dari 2 tahun terakhir, tim A lebih sering 
menang terhadap tim B. Dengan 
kenyataan tersebut maka kita bisa 
memprediksi petandingan berikutnya 
akan dimenangkan oleh tim A. 
Kemampuan ini jika diterapkan 
kedalam suatu sistem yang berupa 
perangkat lunak maupun perangkat 
keras, akan sangat berguna dalam 
banyak hal. Contoh aplikasinya adalah  
automatisasi dalam mengklasifikasikan 
objek atau barang dalam proses industri, 
analisis citra satelit, pencarian data citra 
di dalam halaman web atau basis data, 
peninjauan kualitas barang, dan lain-
lain.  

2. Dalam makalah ini akan dibuat sebuah 
percobaan penambangan data yang 
diambil dari asumsi contoh kasus nyata 
dalam kehidupan manusia yaitu 
memprediksi apakah seseorang yang 
merupakan pengguna jasa sebuah 
operator seluler akan hadir pada suatu 
acara berdasarkan cuaca, jarak relative 
terhadap acara, serta apakah pengguna 
jasa tersebut termasuk pelanggan pasca 
bayar atau tidak, dengan mempelajari 
kejadian yang serupa pada waktu 
sebelum percobaan prediksi dilakukan. 

3. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
melakukan pengujian dengan 
menggunakan tiga metode klasifikasi, 
yaitu naïve bayes, decision tree, dan 

oneR terhadap kasus yang akan 
diprediksi. Pengujian tersebut juga 
dilakukan dengan menggunakan 
bantuan tools mesin pembelajaran yang 
disebut “WEKA (Wakaito Environment 
for Knowledge Analysis)”. Tujuan 
utama penelitian ini adalah untuk 
memahami, menganalisa dan 
menerangkan secara ilmiah hasil dari 
pengujian yang dilakukan serta 
mengetahui tingkat akurasi dari teknik-
teknik penambangan data yang 
digunakan dalam percobaan. 

LANDASAN TEORI 
Decision Tree 
 Decision Tree adalah sebuah 
struktur pohon, dimana setiap node pohon 
merepresentasikan atribut yang telah diuji, 
setiap cabang merupakan suatu pembagian 
hasil uji, dan node daun (leaf) 
merepresentasikan kelompok kelas 
tertentu. Level node teratas dari sebuah 
Decision Tree adalah node akar (root) 
yang biasanya berupa atribut yang paling 
memiliki pengaruh terbesar pada suatu 
kelas tertentu. Pada umumnya Decision 
Tree melakukan strategi pencarian secara 
top-down untuk solusinya. Pada proses 
mengklasifikasi data yang tidak diketahui, 
nilai atribut akan diuji dengan cara 
melacak jalur dari node akar (root) sampai 
node akhir (daun) dan kemudian akan 
diprediksi kelas yang dimiliki oleh suatu 
data baru tertentu. 

Beberapa contoh pemakaian 
Decision Tree, yaitu : 
a) Diagnosa penyakit tertentu, seperti 

hipertensi, kanker, stroke dan lain-
lain. 

b) Pemilihan produk seperti rumah, 
kendaraan, komputer dan lain-lain. 
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c) Pemilihan pegawai teladan sesuai 
dengan kriteria tertentu. 

d) Deteksi gangguan pada komputer atau 
jaringan computer seperti Deteksi 
Entrusi, deteksi virus (Trojan dan 
varians), dan lain-lain. 

 
Naive Bayes 

Naïve Bayes merupakan 
pengklasifikasian dengan metode 
probabilitas dan statistik yang 
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris 
Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang 
di masa depan berdasarkan pengalaman di 
masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai 
teorema Bayes. Teorema tersebut 
dikombinasikan dengan ”naive” di mana 
diasumsikan kondisi antar atribut saling 
bebas [1]. Pada sebuah dataset, setiap 
baris/dokumen I diasumsikan sebagai 
vector dari nilai-nilai atribut 
<x1,x2,…,x3> dimana tiap nilai-nilai 
menjadi peninjauan atribut Xi (iЄ[1,n])). 
Setiap baris mempunyai label kelas ci Є 
{c1,c2,…,ck} sebagai nilai variabel kelas 
C, sehingga untuk melakukan klasifikasi 
dapat dihitung nilai probabilitas 
p(C=ci|X=xj) , dikarenakan pada Naïve 
Bayes diasumsikan setiap atribut saling 
bebas, maka persamaan yang didapat 
adalah sebagai berikut : 
Peluang p(C=ci|X=xj) menunjukkan 
peluang bersyarat atribut Xi dengan nilai 
xi diberikan kelas c, dimana dalam Naïve 
Bayes, kelas C bertipe kualitatif sedangkan 
atribut Xi dapat bertipe kualitatif ataupun 
kuantitatif. 

 
Weka 
Weka (Wakaito Environment for 

Knowledge Analysis) adalah aplikasi Data 
Mining Open Source berbasis Java. 
Aplikasi ini dikembangkan pertama kali 

oleh Universitas Waikato di Selandia Baru. 
Weka terdiri dari koleksi algoritma 
machine learning yang dapat digunakan 
untuk melakukan generalisasi/formulasi 
dari sekumpulan data sampling. Algoritma 
ini bisa diterapkan secara langsung 
kedalam data set atau bisa juga dipanggil 
dari kode java kita sendiri. Weka memiliki 
tools untuk data re-processing, 
classification, regression, clustering, 
association rules, dan visualization. Weka 
mengorganisasi kelas-kelas kedalam paket-
paket dan setiap kelas dipaket dapat 
mereferensi kelas lain dipaket lain. 

 
OneR 

OneR adalah algoritma klasifikasi 
sederhana yang membangun pohon 
keputusan satu level (tingkat). (Widodo 
2014). Algoritma OneR pertama kali 
dibuat oleh Robert C. Holte pada tahun 
1993. Algoritma OneR membuat ranking 
atribut rerata eror pada data training seperti 
pengukuran entropi pada C4.5 (Holte 
1993). OneR memperlakukan nilai 
numerik atribut sebagai nilai continous dan 
menggunakan metode sederhana untuk 
membagi cakupan nilai ke dalam beberapa 
interval terpisah. OneR membuat satu 
aturan untuk masing-masing atribut dalam 
data training kemudian memilih rule 
dengan error terkecil yang disebut satu 
aturan (one rule) (Buddhinath & Derry 
2005).  

Algoritma OneR yang 
menghasilkan rule yang sederhana 
menghasilkan akurasi yang sedikit lebih 
rendah (3,1%) dibandingkan dengan 
akurasi algoritma klasifikasi yang terkenal, 
C4.5. Algoritma C4.5 menghasilkan yang 
lebih besar dibandingkan dengan OneR. 
Rule sederhana seringkali dijadikan 
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alternatif dari sistem rule yang lebih 
kompleks (Holte 1993). (Widodo 2014)  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk pengujian 
yang dilakukan dengan tiga kali percobaan 
terhadap satu kasus atau kondisi. Data dari 
pengujian adalah merupakan asumsi yang 
diambil dari kejadian nyata yang 
direpresentasikan dalam bentuk tabel 
dengan atribut dan record. Pengujian 
prediksi dilakukan dengan menggunakan 
tiga teknik klasifikasi yang berbeda yakni 
OneR, Naïve Bayes dan Decision Tree atau 
Pohon Keputusan. Tools yang digunakan 
dalam melakukan pengujian adalah tools 
pembelajaran mesin “WEKA”. 

Prediksi yang dilakukan adalah 
menentukan apakah seseorang akan tetap 
datang ke sebuah event/acara dengan  
kondisi berikut: 

1. cuaca : apakah berawan, cerah atau 
hujan, 

2. jarak : apakah jarak orang tersebut 
dari lokasi acara dekat, jauh atau 
sedang, 

3. pemakaian : orang tersebut adalah 
pelanggan salah satu operator 
seluler dengan tingkat pemakaian 
yang normal atau  tinggi, 

4. pelanggan : orang tersebut adalah 
merupakan jenis pelanggan pasca 
bayar atau bukan. 

dari keempat kondisi serta beberapa 
indikator tersebut di atas kita akan 
memprediksi apakah seseorang tersebut 
datang ke acara atau tidak, dengan terlebih 
dahulu mempelajari kejadian sebelumnya 
dengan berbagai kondisi yang serupa 
dengan kondisi yang akan diprediksi. Akan 
disediakan data informasi kejadian serupa 
sebanyak 14 kejadian di mana data 

informasi yang ke 15-lah yang akan kita 
prediksi. 

Berikut data hasil digitalisasi dari 
kejadian riil pada masing-masing 
pengujian yang akan dilakukan prediksi : 

Tabel 1. Data set pengujian 
Cuaca Jarak 

relativ
e 

Pemak
aian 

Pelang
gan 
pasca 
bayar 

Datan
g ke 
acara 

Berawan Dekat Normal Ya  Yes 
Berawan Jauh Normal Tidak No 
Berawan Jauh Tinggi Tidak No 
Berawan Sedang Tinggi Ya Yes 
Cerah Dekat Normal Tidak Yes 
Cerah Jauh Tinggi Tidak No 
Cerah Jauh Tinggi Ya Yes 
Cerah Sedang Normal Ya Yes 
Cerah Sedang Tinggi Tidak No 
Hujan Dekat Normal Tidak No 
Hujan Dekat Normal Ya Yes 
Hujan Sedang Normal Tidak No 
Hujan Sedang Tinggi Ya Yes 
Hujan Sedang Tinggi Tidak Yes 
Cerah  Dekat  Tinggi Tidak ? 

Data yang terdapat pada tabel di 
atas selanjutnya disebut dataset yang 
terdiri dengan jumlah data record 14 
dengan 5 atribut, yakni cuaca 
{berawan,cerah,hujan}, Jarak Relatif 
{dekat, jauh, sedang), Pemakaian {normal, 
tinggi}, Pelanggan Pasca Bayar {ya, 
tidak}, Datang ke acara {yes. No}. Data 
yang akan diprediksi adalah data record 
terakhir (data ke-15) yang diberi ‘tanda 
tanya’, predikisinya adalah menentukan 
apakah orang yang tersebut datang ke 
acara dengan kondisi cuaca cerah, jarak 
yang relatif dekat dari tempat acara, serta 
pengguna jasa operator seluler yang tinggi 
namun bukan pelanggan pasca bayar. 
Model Penelitian 

Untuk percobaan pertama dengan 
menggunakan algoritma classifier OneR, 
pseudocode atau langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Pada data training, hitung kelas C 
yang mempunyai nilai C untuk 
atribut A : simpan informasi ini 
dalam matrik 3 dimensi, COUNT 
(C,V,A). 

2. Kelas default adalah kelas yang 
memiliki nilai terbanyak pada 
training. Akurasi kelas default 
adalah jumlah training pada kelas 
default dibagi jumlah seluruh data 
training. 

3. Untuk masing-masing numeric, A, 
buat versi nominal dari A dengan 
menentukan interval nilai yang 
tetap. Interval ini menjadi nilai versi 
nominal A. 

4. Untuk masing-masing atribut A, 
- Buat sebuah hipotesis yang 

melibatkan atribut A dengan 
memilih, untuk masing-masing 
nilai V dari A, sebua kelas 
optimal untuk V. 

- Tambahkan hipotesis yang 
dibangun ke sebuah aturan yang 
dinamakan hipotesis. Aturan ini 
berisi satu hipotesis untuk 
masing-masing atribut. 

5. Pilih aturan yang dari hipotesis 
memiliki akurasi tertinggi pada data 
data training (jika ada beberapa, 
pilih secara acak) 
Untuk algoritma naïve bayes proses 

kerja nya melalui dua tahap, sebagai 
berikut : 

1. Learning (Pembelajaran) Naïve 
Bayes adalah algoritma yang 
termasuk ke dalam supervised 
learning, maka akan dibutuhkan 
pengetahuan awal untuk dapat 
mengambil keputusan. Langkah-
langkah:  
• Step 1 : Bentuk vocabulary pada 
setiap dokumen data training. 

• Step 2 : Hitung probabilitas pada 
setiap kategori P(vj).  
• Step 3 : Tentukan frekuensi setiap 
kata wk pada setiap kategori P(wk | 
vj). 

2. Classify (Pengklasifikasian) 
Langkah-langkahnya adalah:  
• Step 1 : Hitung P(vj)Π P(wk | vj) 
untuk setiap kategori.  
• Step 2 : Tentukan kategori dengan 
nilai P(vj)Π P(wk | vj) maksimal. 

 
Untuk classifier decision tree 

proses pembuatan tree dilakukan sebagai 
berikut : 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Algoritma Decision tree (Sunjana 2010) 

Penjelasan proses pembuatan tree 
sebagai berikut (Jiawei Han 2011). 
1. Algoritma dipanggil dengan 3 

parameter: D, attribute_list, dan 
attribute_selection_method. D 
merupakan partisi data. Awalnya D 
merupakan keseluruhan record pada 
training set beserta kelas labelnya. 
Parameter attribute_list merupakan 
list atribut yang mendeskripsikan 
record. Attribute_selection_method 
menspesifikasikan prosedur heuristik 
yang digunakan untuk memilih atribut 
yang terbaik untuk 
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mendiskriminasikan record 
berdasarkan kelas. Prosedur ini 
menggunakan attribute selection 
measure, seperti information gain, 
gini index, atau minimum descriptor 
length (MDL). Apakah tree harus 
binery atau tidak ditentukan oleh 
attribute selection measure. Beberapa 
attribute selection measure, seperti 
gini index mengharuskan tree yang 
dihasilkan binary. 

2. Tree dimulai dengan node tunggal, N, 
merepresantasikan record dalam 
training set D (langkah 1) 

3. Jika record dalam D semua berada 
dalam class yang sama, maka node D 
menjadi daun dan diberi label dengan 
class tersebut (langkah 2 dan 3). 
Langkah 4 dan 5 adalah merupakan 
terminating conditions. 

4. Jika record dalam D tidak semua 
berada dalam 1 kelas yang sama. 
Aglortima memanggil 
attribute_selection_method untuk 
menentukan splitting criterion. 
Splitting criterion merupakan atribut 
yang digunakan untuk tes pada node 
N dengan menentukan cara terbaik 
untuk memisahkan atau mempartisi 
record dalam D ke kelas individual 
(langkah  6). Splitting criterion juga 
menentukan cabang mana yang harus 
dibuat dari node N sesuai dari hasil 
output dari tes. Splitting criterion 
ditentukan sehingga, idealnya, partisi 
yang dihasilkan semurni mungkin. 
Partisi disebut murni bila semua 
record yang berada di dalamnya 
berada dalam class yang sama. 

5. Node N diberi label dengan splitting 
criterion, yang berfungsi sebagai tes 
pada node tersebut (langkah 7). 
Cabang dibuat dari node N untuk 
setiap hasil dari splitting criterion dan 

record D dipartisi sesuai dengan 
splitting tersebut (langkah 10-11). 

6. Algoritma menggunakan proses yang 
sama secara berulang untuk 
membentuk Decision tree untuk 
record-record pada partisi yang 
dihasilkan, D2, dari D. 

7. Partisi berulang ini berhenti ketika 
memenuhi termintating condition: 7. 
Partisi berulang ini berhenti ketika 
memenuhi termintating condition: 

- Semua record pada partisi D 
(direpresentasikan pada node N) 
tergabung dalam kelas yang sama 
(langkah 2 dan 3) 

- Tidak ada atribut lagi di mana record-
record dapat dipartisi lebih lanjut 
(langkah 4). Pada kasus seperti ini 
node N diubah menjadi daun dan 
diberi label dengan nilai class yang 
paling banyak di D (langkah 5). 
Alternatif lain distribusi class pada 
record di node tersebut dapat 
disimpan. 

- Tidak ada record pada cabang yaitu 
ketika partisi D2 kosong (langkah 12). 
Pada kasus ini, daun dibuat dengan 
class yang paling banyak muncul di D 
(langkah 13) 

8. Hasil dari Decision tree dikembalikan 
(langkah 15). 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Pengujian prediksi dilakukan 
dengan menggunakan tiga teknik 
klasifikasi yang berbeda, yakni OneR, 
Naïve Bayes dan Pohon Keputusan. 
Berikut adalah hasil pengujian Training 
(full training set) terhadap dataset. 
Klasifikasi One R 

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian menggunakan training set, 
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pembelajaran mesin dilakukan terhadap 
data yang berjumlah 14 data record: 
=== Evaluation on training set === 
Correctly Classified Instances          12               
85.7143 % 
Incorrectly Classified Instances         2               
14.2857 % 
Kappa statistic                          0.72   
Mean absolute error                      0.1429 
Root mean squared error                  0.378  
Relative absolute error                 29.0909 % 
Root relative squared error             76.3638 
% 
Total Number of Instances               14      

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian terhadap supplied test, di mana 
data yang dimasukkan adalah data yang 
akan diprediksi (data ke 15): 
=== Evaluation on test set === 
Correctly Classified Instances    1      100 % 
Incorrectly Classified Instances  0       0   % 
Kappa statistic                          1      
Mean absolute error                      0      
Root mean squared error                  0      
Relative absolute error                  0      % 
Root relative squared error              0      % 
Total Number of Instances                1      

Berikut di bawah ini adalah tabel 
confusion matrix untuk klasifikasi OneR 
pada saat test set. 

Tabel 2. Hasil confusion matrix (test set) OneR 
OneR 

===Confusion Matrix === 
a b   <-- classified as 
 0 0 | a = yes 
 0 1 | b = no 

Berdasarkan data yang terdapat 
dalam confusion matrix diatas, dapat 
terlihat prediksi yang benar adalah (bb) 
atau dengan kata lain data yang 
dimasukkan bernilai ‘no’ untuk data record 
ke-15 dianggap sebagai prediksi yang 
tepat. Hasil pengujian dengan OneR : 

Dengan kondisi cuaca=cerah, jarak 
relatif=dekat,pemakaian=tinggi,pelangga
n pasca bayar=tidak” maka orang 
cenderung tidak datang ke event. 
Klasifikasi Naïve Bayes 

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian training set terhadap data yang 
berjumlah 14 data record: 
=== Evaluation on training set === 
Correctly Classified Instances  12    85.7143 % 
Incorrectly Classified Instances   2 14.2857 % 
Kappa statistic                          0.72   
Mean absolute error                      0.2502 
Root mean squared error                  0.3097 
Relative absolute error                 50.9469 % 
Root relative squared error            62.5736 % 
Total Number of Instances               14      
 

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian terhadap supplied test, di mana 
data yang dimasukkan adalah data yang 
akan diprediksi (data ke 15): 
=== Evaluation on test set === 
Correctly Classified Instances   1   100% 
Incorrectly Classified Instances  0  0 % 
Kappa statistic                          1      
Mean absolute error                  0.4404 
Root mean squared error           0.4404 
Relative absolute error             78.2889 % 
Root relative squared error       78.2889 % 
Total Number of Instances            1      

Berikut di bawah ini adalah tabel 
confusion matrix klasifikasi Naïve Bayes 
pada saat test set 

Tabel 3. Hasil confusion matrix (test set) Naïve 
Bayes 

NaiveBayes 
= Confusion Matrix = 
 a b   <-- classified as 
 0 0 | a = yes 
 0 1 | b = no 
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Berdasarkan data yang terdapat 
dalam confusion matrix di atas, dapat 
terlihat prediksi yang benar adalah (bb) 
atau dengan kata lain data yang 
dimasukkan bernilai ‘no’ untuk data 
record ke-15 dianggap sebagai prediksi 
yang tepat. Hasil pengujian sama dengan 
klasifikasi OneR: Dengan kondisi 
cuaca=cerah, jarak 
relatif=dekat,pemakaian=tinggi,pelangga
n pasca bayar=tidak” maka orang 
cenderung tidak datang ke event. 
Klasifikasi Pohon Keputusan J48 

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian training set terhadap data yang 
berjumlah 14 data record: 
=== Evaluation on training set === 
Correctly Classified Instances  12   85.7143 % 
Incorrectly Classified Instances  2   14.2857 % 
Kappa statistic                          0.72   
Mean absolute error                      0.2143 
Root mean squared error               0.3273 
Relative absolute error                 43.6364 % 
Root relative squared error             66.133  % 
Total Number of Instances               14      

Berikut di bawah ini adalah hasil 
pengujian terhadap supplied test, dimana 
data yang dimasukkan adalah data yang 
akan diprediksi (data ke 15): 
=== Evaluation on test set === 
Correctly Classified Instances  1       100      % 
Incorrectly Classified Instances  0      0      % 
Kappa statistic                          1      
Mean absolute error                      0.25   
Root mean squared error                  0.25   
Relative absolute error                 44.4444 % 
Root relative squared error             44.4444 % 
Total Number of Instances                1      

Berikut di bawah ini adalah tabel 
confusion matrix klasifikasi pohon 
keputusan j48 pada saat test set. 

 

Tabel 4. Hasil confusion matrix (test set) J48 
J48 

=Confusion Matrix = 
 a b   <-- classified as 
 0 0 | a = yes 
 0 1 | b = no 

Berdasarkan data yang terdapat 
dalam confusion matrix di atas dapat 
terlihat prediksi yang benar adalah (bb) 
atau dengan kata lain data yang 
dimasukkan bernilai ‘no’ untuk data 
record ke-15 dianggap sebagai prediksi 
yang tepat. Jadi nilai ‘Datang ke Event’ 
pada data record ke-15 tersebut adalah 
‘no’. 

 Gambar 2. hasil Prediksi arffviewer 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil visualisasi tree 
Gambar 2 dan 3 di atas adalah 

merupakan gambaran hasil prediksi 
menggunakan klasifikasi pohon keputusan. 
Perhitungan gain dan entropy pada metode 
pohon keputusan adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Perhitungan gain klasifikasi pohon 

keputusan – j48 
Attribut
e 

Kelas Jum
lah 
kas
us 

Datang 
ke 
event 

Entro
py 

Gai
n 

N
o 

Ye
s 

Total 14 6 8   
Cuaca      -

0.03 
Berawan 4 2 2 0.28  
Cerah 5 2 3 0.34  
Hujan 5 2 3 0.34  

Jarak 
relative 

     0.12 
Jauh 4 3 1 0.23  
Sedang 6 2 4 0.39  
Dekat 4 1 3 0.23  

Pemaka
ian 

     0 
Normal 7 3 4 0.49  
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Tinggi 7 3 4 0.49  
Pelangg
an 
pasca 
bayar 

     0.52 
Ya 6 0 6 0  
Tidak 8 6 2 0.46  

Dari hasil tabel di atas dapat 
diketahui bahwa atribut dengan Gain 
tertinggi adalah ‘pelanggan pasca bayar’ 
yaitu sebesar 0.52. Dengan demikian 
‘pasca bayar’ menjadi node akar. Ada 2 
kelas dari atribut ‘pasca bayar’ yaitu ‘ya’ 
dan ‘tidak’ 

Tabel 6. Perbedaan average precission, 
average recall dan time taken 

Classifier Average 
Precission 

Average 
Recall 

Time 
Taken (s) 

OneR 0.893 0.857 0 
Naïve 
Bayes 

0.893 0.857 0 
J48 0.893 0.857 0 

Tabel di atas menunjukkan rata-
rata kedekatan data, rata-rata pemanggilan 
kembali data serta lama waktu yang 
digunakan selama proses klasifikasi dari 
tiga classifier yang digunakan dalam 
percobaan ini. 

Berdasarkan hasil data prediksi 
yang dihasilkan oleh ketiga teknik 
klasifikasi, ketiganya menghasilkan 
prediksi yang sama, yaitu bahwa yang 
menghadiri acara meskipun bukan 
pelanggan pasca bayar namun dengan 
pemakaian trafik tergolong tinggi dan 
bertempat tinggal relatif dekat dari lokasi 
acara tetap diprediksi tidak akan datang ke 
acara meskipun cuaca cerah. Dengan 
prediksi seperti itu maka yang paling 
memungkinkan datang ke acara adalah 
yang pelanggan pasca bayar dengan 
pemakaian trafik yang tinggi dan tempat 
tinggal berjarak tidak jauh dari lokasi acara 
juga dengan kondisi cuaca cerah. 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 
analisis dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Percoobaan yang dilakukan dapat 
membuktikan bahwa pola kejadian 
yang terjadi pada kejadian riil dapat 
ditransformasikan dan diprediksi 
dengan menggunakan mesin 
pembelajaran. 

2. Bahwa akurasi dan performansi dari 
mesin pembelajaran sangat tergantung 
dari data yang ada serta pemahaman 
akan metode yang diterapkan, dalam 
penelitian ini diperoleh akurasi 
prediksi dengan angka yang sama di 
setiap teknik yang digunakan. 

3. Pembelajaran mesin untuk 
memprediksi suatu pola, akan lebih 
baik performansinya jika data yang 
dianalisis atau diolah sangat banyak. 

Saran 
Perlu dilakukan pengujian lagi terhadap 
data yang lebih besar untuk dapat 
membandingkan performa akurasi teknik 
pembelajaran mesin yang digunakan. 
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